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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Topeng Lengger grup Langensari desa Jambusari, Kecamatan

Kertek, Kabupaten Wonosobo menyajikan garap karawitan gending dan tari yang

dengan ciri khas Jambunan. Garap karawitan versi Jambunan lebih menonjolkan

garap bendhé, kendang, kecrèk, dan vokal. Kecrèk, kendang dan bendhé

berfungsi sebagai penguat tempo/ketukan. Di dalam iringan tari, kendang

memiliki peran penting dalam mempertegas karakter gerak tari. Bentuk gending

karawitan Topeng Lengger pada grup Langensari tidak terikat dengan pakem.1

Karawitan Topeng Lengger grup Langensari selalu menyajikan gending

pembukaan dan penutupan. Gending pembukaan atau gendhingan disajikan

sebelum tarian dimulai, yang berfungsi sebagai salam dan penghormatan kepada

penonton, masyarakat, dan leluhur di tempat tersebut. Gendhingan disajikan

secara berurutan. Tabuhan setiap ricikannya saling mengisi garap lagu

gendingnya. Selain gendhingan juga terdapat karawitan iringan Tari Topeng

Lengger.

Penyajian karawitan Topeng Lengger dapat dimulai dari bawa/buka

celuk yang dilagukan oleh vokal tunggal putra, ataupun buka demung, bonang,

dan lainnya. Gendhingan dan iringan Tari Topeng Lengger alusan disajikan

dengan irama 1 dan 2, kecuali gending Tolakan. Sementara tari gagahan dan

1 Wawancara dengan Mulyanto di keidamannya (Jmabusari, Kecamatan Kertek,
Kabupaten Wonosobo) pada tanggal 5 Juli 2020.
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gecul selalu diiringi dengan irama 1. Garap tabuhan setiap ricikannya antara lain:

(1) tabuhan demung pada irama 1 yaitu mbalung, sementara irama 2 digarap imbal

seperti kenètan pada garap bonang irama 2; (2) tabuhan saron pada irama 1 dan 2

selalu imbal, garap imbal ini seperti imbal pada garap saron di Yogyakarta; (3)

bonang pada irama 1 menggunakan teknik gembyang minjal, sementara pada

irama 2 yaitu bonang kenètan; (4) tabuhan kempul dan gong pada irama 1 dan 2

sama, serta tidak ada pakemnya; (5) tabuhan bendhé pada irama 1 dan 2 selalu

sama, yaitu bunyi pong tidak tepat dengan notasi balungan, sementara dhél dan

cur tepat dengan notasi balungan; (6) angklung terdiri dari dua angklung imbal

dan satu angklung kerep, garap angklung imbal pada irama 1 ketukannya sama

dengan notasi lagu balungan, garap angklung kerep yaitu dua kali lipatnya dari

garap angklung imbal dan ketukannya tidak sama dengan notasi lagu balungan,

sementara tabuhan angklung pada irama 2 yaitu kocokan/dua kali lipatnya tabuhan

angklung irama 1; (7) tabuhan kendang pada tari alusan menggunakan motif

kendangan Tari Topeng alusan irama 1 dan 2, pada tari gagahan menggunakan

motif kendangan gagahan irama 1, dan pada tari gecul menggunakan motif

kendangan gecul irama 1; (8) kecrèk memberi aba-aba/ancer-ancer kepada gerak

tari dan pola kendangannya, struktur garapnya tidak ajeg sehingga sulit ditafsir

dalam bentuk notasi; (9) garap keplok yaitu imbal antara keplok 1 dengan keplok

2, keplok disajikan satu kali yaitu pada wiledan 2 tari alusan tepatnya 2,5 gatra;

(10) garap vokal disuarakan oleh sekumpulan laki-laki yang menonjolkan parikan

dan senggakan dengan syair khusus sebagai penanda/simbol dari jenis tarinya.

Wangsalan dan rujak-rujakan jarang digunakan dan hanya dilagukan menurut
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kreativitas pembraoknya. Serta menonjolkan garap saut-sinaut yang disebut

dengan braokan. Di dalam garap vokal terdapat céngkok-céngkok yang menjadi

ciri khas vokal braokan dan parikan.

Penyajian Tari Topeng Lengger grup Langensari ditutup dengan gending

lancaran Manyar Sewu laras slendro yang dilanjutkan gangsaran laras slendro.

Penyajian karawitan Topeng Lengger irama 1 berfungsi mengiringi tari introduksi

dan beberapa pola tari inti gagahan, alusan, dan gecul seperti gerak entrogan,

lampah sekar, dan lainnya. Sementara karawitan Topeng Lengger irama 2

berfungsi mengiringi tari alusan berpasangan putra dan putri dengan gerak tari

memegang pinggul dan dagu penari Lengger, serta gerak tari pondhongan. Setelah

diamati ternyata garap karawitan dengan tari memiliki hubungan yang erat pada

penentuan garap. Pada penyajian Tari Topeng Lengger garap kecrèk memiliki

kuasa penuh terhadap penentuan garap karawitan dan pola tarian. Sementara gerak

tari yang disajikan menurut kreativitas penarinya, dengan tetap memperhatikan

motif kendangan sebagai pengiring gerak tari.

B. Saran

Hasil penelitian ini akhirnya dapat diungkap tentang Karawitan Topeng

Lengger Grup Langensari desa Jambusari, Kertek, Wonosobo. Terkait dengan

garap karawitan Tari Topeng Lengger yaitu pada parikan, garap vokal (braokan),

kendang, bendhé, kecrèk, ricikan lainnya, dan pola gerak tarian, maka masih

banyak peluang kajian yang dapat digali dan dikembangkan lagi.
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